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MOTTO 

 

“Senantiasalah mencari makna hidup, jangan berakhir, jangan berakhir, jangan 

diakhiri.” 

 

“Kamu anak Abah” –Abah 
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Dipersembahkan untuk: 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Abah dan Umik yang sayang kepada saya. 

Adik-adikku yang empat jumlahnya 

Para pengajarku selama hidup ini 

Buku-buku dan pengarangnya yang aku baca selama ini 

 

Terakhir: 

Kepada siapa lagi kalau tidak kepada kemanusiaan dan pertanggung-jawaban 

kelak nanti di akhirat? 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an tidak turun dalam masyarakat yang hampa budaya. Masyarakat 

Arab telah bersinggungan dengan banyak hal terutama budaya religiusitas Ahli 

Kitab. Kenyataan ini membuat al-Qur’an membahas pula tokoh-tokoh yang telah 

ramai dibahas dalam tradisi Biblikal, salah satunya Adam. Oleh karena itu perlu 

kiranya mengkaji al-Qur’an dengan teks-teks sebelumnya. Kajian yang dimaksud 

adalah interteks, suatu kajian yang menekankan bahwa tidak ada teks yang 

bersifat independen karena dalam rangka memahami makna suatu teks ia 

membutuhkan teks-teks sebelumnya. 

Penelitian ini bermaksud menelaah ayat-ayat Adam ketika dikaji secara 

intertekstualitas. Demi itu penulis menjadikan pemikiran Gabriel Said Reynolds 

sebagai objek penelitian. Dalam telaahnya terhadap ayat-ayat Adam, dia berhasil 

menghindari kesimpulan superioritas teks. Dia lebih condong kepada sisi 

linguistik sehingga penelitian yang dia lakukan fokus pada solusi pemecahan term 

yang sulit di dalam al-Qur’an. Dari analisanya pula dia menemukan bahwa 

perbedaan-perbedaan yang ada pada teks-teks suci ini baiknya difahami sebagai 

kekayaan narasi keagamaan yang saling melengkapi, bagaikan dialog. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

zai 

sīn 

syīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

yā’ 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 
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Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya’ mati  

نسى  ت ـ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 
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3. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

Ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمُِ حْمَنُِالرَّ  بِسْــــــــــــــــــمُِاللهُِالرَّ

 Maha besar Allah yang telah menciptakan dan memelihara alam semesta. 

Maha pengasih Allah yang telah memberikan cahaya iman dan petunjuk berupa 

al-Qur’an yang diwahyukan kepada insan kamīl bernama Kanjeng Nabi 

Muhammad (SAW). Semoga senantiasa tercurahkan keselamatan kepada beliau, 

para Ahlu-l-Bayt, sahabat-sahabat, dan tentunya kalian semua yang beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya. 

 Alhamdulillah. Karya tulis ini yang menjadi kebanggaan dan bukti dari 

ilmu-ilmu yang saya pelajari selama di bangku kuliah telah terwujud. Ada 

perasaan bahagia yang membalur sanubari saat menyadari telah selesai skripsi ini 

disusun. Namun, pandangan masih harus tersebar jauh, menuntut ilmu tidak 

pantas diakhiri saat ini! 

 Skripsi yang hadir di hadapan pembaca, tidak bisa lepas dari sosok-sosok 

yang telah sabar dan penuh kasih mengemong, mendukung, dan menasehati saya, 

mereka (semoga senantiasa dilimpahi rahmat Allah) adalah: 

1. Abah dan Umik saya, yang bernama mulia Sa’dullah dan Tatik Mahatma 

Inayati. Berkat kalian yang menginginkan anak pandai agama, 

alhamdulillah telah saya capai dalam bentuk gelar S, Ag.  di bidang Ilmu 

Tafsir al-Qur’an. Dukungan kalian yang penuh totalitas merupakan 

kebutuhan yang paling utama yang diimpikan setiap anak di muka bumi. 

2. Adik-adik saya yang comel, cantik, dan tampan: Wong Agung Waliyullah, 

Zaharet el Rahmah, Mawaddah el Rahmah, Ki Ageng Syekh Amrullah, 
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dan Mawaddah el Rahmah. Kehadran kalian mengingatkan tugasku 

sebagai kakak. 

3. Dr. Phil. Sahiron, M.A. Selaku pembimbing skripsi yang sempat 

memberikan koreksi dan saran di tengah-tengah kesibukan beliau yang 

luar biasa. 

4. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag., M.Ag. Selaku Kepala Jurusan Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir yang dari karya-karyanya mengenai pedoman meneiti 

al-Qur’an menjadi tongkat bantu saya dalam melakukan penelitian. 

5. Lien Iffah Naf'atu Fina, M.Hum. Selaku dosen yang mendalam 

pengetahuannya akan orientalis al-Qur’an, dosen yang lebih down to earth 

kepada para mahasiswanya, dan darinya saya memperoleh informasi yang 

banyak yang tertera di skripsi ini. 

6. Gabriel Said Reynolds. Selaku Profesor Islamic Studies and Theology di 

Notre Dame University yang buah pemikirannya memberikan jembatan 

pengetahuan tafsir inter-relasi antar agama-agama Ibrahim. 

7. Para ahli al-Qur’an yang karyanya saya baca hingga ada beberapa yang 

masuk dalam skripsi ini. Adanya kalian merupakan salah satu faktor yang 

memperlambat terjadinya hari kiamat. 

8. Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam yang telah menjadi wadah candradimuka dalam menuntut ilmu al-

Qur’an. 

9. Kawan-kawan IAT ’14 yang membuat betah masuk kelas dan rindu bila 

tak berjumpa. 
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10. Kawan-kawan Pondok Pesantren al-Munawwir yang berlomba-lomba 

menjadi zuhud. 

Semoga skripsi ini menjadi salah satu bukti amal yang memasukkan saya 

dan kalian semua ke surga Allah bersama-sama. Dan semoga skripsi ini hanyalah 

awal dari karya-karya selanjutnya. Amiin! 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān diturunkan kepada Nabi Muhammad tidak lepas dari konteks 

budaya yang melingkupi masyarakat tempat beliau berada. Misal kasus Q. S. 

Yūsuf: 2, disitu dijelaskan bahwa al-Qur’ān diturunkan dengan menggunakan 

Bahasa Arab sebagai pengantarnya, ini sesuai dengan budaya masyarakat tempat 

Nabi Muhammad berdakwah. Contoh lain adalah al-Gāsyiyah: 17 yang mengajak 

pembaca pada masa al-Qur’ān untuk memperhatikan binatang unta, karena hewan 

tersebut lekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila al-Qur’ān juga menyinggung 

tentang agama-agama lainnya yang berkembang pada saat ia diturunkan, antara 

lain Agama Yahudi dan Kristen
1
. Kedua agama ini mendominasi pemikiran 

teologi yang berkembang di semenanjung Arabia. Konsep-konsep eskatologi 

seperti term Jahannam tidaklah murni dicipta oleh al-Qur’ān, melainkan term 

yang sudah berkembang pada masa pra-Qur’ān. Jahannam adalah kata yang 

sudah ada pada ajaran Yahudi dengan bentuk asli dari kata Hebrew: Gehenna 

yang kemudian di Talmud menjadi Gehinnom.
2
 

Oleh karena itu, wajar jika al-Qur’ān membahas ahli kitab dan teologi 

yang mereka anut. Ditambah pesan teologi yang mengemukakan bahwa al-

Qur’ān adalah penerus kedua kitab suci agama tersebut, menjadikan al-Qur’ān 

                                                 
1
 Untuk selanjutnya, penulis akan menggunakan term Ahli Kitab untuk menggantikan Kristen dan 

Yahudi karena term ini kerap digunakan al-Qur’ān di berbagai kesempatan untuk merujuk kedua 

agama tersebut (Q 2:144-5;  3:19-20, 23; 4:44, 47, 131; 5:5, 57; 6:20 dan bentuk yang mirip: Q 2:146; 

42:14).   
2
 Arthur Jeffery, The Foreign Vocabulary of The Qur’ān (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2007), vol 3: 

106.  
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memiliki hak pregoratif untuk berdebat, membantah, menyangkal, memuji, atau 

melaknat segala yang terjadi pada Ahli Kitab. 

Mengingat betapa eratnya relasi antara Nabi Muhammad (al-Qur’ān) 

dengan tradisi Ahli Kitab. Maka alangkah herannya apabila teks-teks biblical 

disingkirkan dari diskursus tafsir. Padahal untuk memahami al-Qur’ān 

sepenuhnya, teks-teks biblikal perlu dimasukkan dalam diskursus.  

Alasan penolakan ini karena anggapan teks-teks biblikal tidak otentik dari 

Tuhan, melainkan sudah terkorupsi oleh campur tangan manusia, ini bisa dilihat 

dari pernyataan dalam al-Qur’ān diantaranya: Q. S. 2:75, 79, dan 5:41. Al-

Qurthubi menafsirkan ketiga ayat ini, secara garis besar, bahwa ulama Yahudi 

telah merubah Taurat, yang haram menjadi halal demi Hawā nafsu mereka,
3
 dan 

ini dilakukan demi keuntungan yang ‘sedikit’. Sedikit yang dimaksud adalah 

keuntungan yang diperoleh itu fana, tidak kekal, atau bisa jadi yang dimaksud 

adalah yang diperoleh itu haram, tidak mengandung keberkahan di dalamya.
4
 

Sayyid Qutb bahkan menegaskan bahwa mereka yang memiliki latar belakang 

masa lalu suka merubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempatnya, maka ia 

berarti musuh Umat Islam.
5
 Kesimpulan besarnya, al-A’zami menolak segala 

bentuk penelitian yang berbau biblikal terhadap al-Qur’ān selain karena tidak 

adanya keotentikan pada sumber-sumber tersebut, juga para orientalis yang 

meneliti al-Qur’ān memiliki tendensi mengubah teks al-Qur’ān secara curang.
6
 

                                                 
3
 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, alih bahasa Fathurrahman dan Ahmad Hotib (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), hlm. 6. 
4
 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, hlm. 23. 

5
 Sayyid Qutb, Tafsir Fī Zhilālil Qur’ān, alih bahasa As’ad Yasin. (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 

hlm. 158. 
6
 Muḥammad Muṣṭafá Aʻẓamī, Sejarah teks al-Quran dari wahyu sampai kompilasi: kajian 

perbandingan dengan perjanjian lama dan perjanjian baru = The history of the Qur’anic text from 

revelation to compilation : a comparative study with the old and new testaments (Jakarta: Gema Insani, 

2005), hlm. 354. 
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 Seharusnya masalah otentik dari sumber pertama (Musa atau Isa) ini 

tidak perlu menjadi perdebatan, bahwa teks-teks tersebut hadir pada pra-Qur’ān 

dan menyatu dalam budaya religiusitas orang-orang Arab itu sudah cukup 

menjadi latar belakang pentingnya pendekatan al-Qur’ān dengan teks-teks 

biblikal tersebut.  

Tetapi melakukan pendekatan biblikal terhadap al-Qur’ān juga memiliki 

permasalahannya sendiri. Momok yang sering menyelinap adalah kecenderungan 

akan bias dan munculnya superioritas teks. Maka untuk menghilangkan onak 

yang tidak mengenakkan ini, salah satu jalan solusinya adalah dengan 

menggunakan metode intertekstualitas. 

Intertekstualitas tidak bisa didefiniskan secara tepat karena bila ada usaha 

yang mengarah demikian, pasti akan menemukan kegagalan.
7
 Faktor 

penyebabnya karena term intertekstualitas sering disalah gunakan oleh para 

pakar
8
 Tetapi mereka, secara sumber berpusat pada sosok Julia Kristeva yang 

pada tahun 1960 mencetuskan term ini dengan cara menggabungkan diskursus 

linguistik yang disusun oleh Ferdinand de Saussure dan M. M. Bakhtin. 

Diskursus yang dikaji oleh Kristeva dari Saussure adalah tentang parole dan 

langue, dan produksi tanda (sign). Sedangkan diskursus dari Bakhtin mengenai 

eksistensi kata dalam strata sosial. 

Meskipun demikian bukan berarti tidak bisa dijelaskan apa garis besar 

yang hendak intertekstualitas capai, Allen menerangkan intertekstualitas sebagai 

kajian akan relasi antara tanda, teks, dan kebudayaan teks; atau antara teks 

dengan sistem literasi; atau hubungan transformasi antara teks satu dengan 

                                                 
7
 Graham Allen, Intertextuality (London; New York: Routledge, 2000), hlm. 2, 

http://site.ebrary.com/id/10165468. 
8
 Graham Allen, Intertextuality, hlm. 2. 
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lainnya.
9
 Apabila al-Qur’ān dikaji dengan intertekstualitas, berarti melakukan 

pendekatan al-Qur’ān dengan budaya yang ada pada saat ia diturunkan; atau al-

Qur’ān dengan sistem tulisan yang telah berkembang pada saat diturunkan; atau 

mengkaji al-Qur’ān dengan teks-teks yang muncul sebelum al-Qur’ān. 

Karena ragamnya topik yang memungkinkan al-Qur’ān dikaji secara 

intertekstualitas, penulis akan memfokuskan pada ayat-ayat Ādam. Disebabkan 

tema ini memiliki jumlah ayat yang cukup signifikan di al-Qur’ān maupun di 

tradisi biblikal. Selain itu Gabriel Said Reynolds (ahli al-Qur’ān yang akan 

penulis telaah) telah mengkaji intertekstualitas ayat-ayat Ādam secara mendalam. 

Kemudian, teori intertekstualitas banyak diterapkan oleh para cendekia al-

Qur’ān, pada skripsi ini penulis akan mengupas intertekstualitas menurut Gabriel 

Said Reynolds. Pilihan ditetapkan kepadanya karena menurut penulis dia berhasil 

menghindari jebakan pembahasan superioritas teks yang menjadi momok para 

pengkaji intertekstualitas kitab suci
10

. Reynolds memiliki paduan set yang bisa 

mengeluarkan makna besar yang ada pada al-Qur’ān maupun tradisi biblikial 

sehingga satu sama lain bukannya saling menyalahkan, namun melengkapi. Tentu 

saja penulis tidak bermaksud memicingkan mata terhadap para peneliti al-Qur’ān 

lainnya yang mengkaji al-Qur’ān secara intertekstualitas, tersebutlah Angelika 

Neuwirth, dia memiliki banyak karya yang berkaitan dengan intertekstualitas, 

namun pilihan tetap penulis jatuhkan pada Reynold karena dia memiliki 

pandangan yang cukup komprehensif tentang relasi ayat-ayat Ādam yang ada di 

al-Qur’ān dengan teks-teks tradisi biblikal lainnya. 

Pemilihan kajian pemikiran intertekstualitas al-Qur’ān menurut Reynolds 

juga dikarenakan dari latar belakang beliau sebagai Profesor Studi Islam dan 

                                                 
9
 Graham Allen, Intertextuality, hlm. 6. 

10
 John C. Reeves, ed., Bible and Qurʼān: essays in scriptural intertextuality, Society of Biblical 

Literature symposium series, no. 24 (Leiden ; Boston: Brill, 2004), hlm. ix. 
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Teologi di Universitas Notre Dame. Selain itu, dia juga mempublikasikan banyak 

buku dan karya yang tersebar di berbagai jurnal. Melihat dari karya-karyanya, 

risetnya berfokus pada al-Qur’ān dan relasi Muslim-Kristen. Itulah alasan lain 

mengapa penulis mengkaji metode intertekstualitas dari Reynolds, karena selain 

mengkaji Nabi Ādam, dia membahas pula tema-tema lainnya sehingga sampel 

penerapan teori tidak berpusat pada satu titik semata. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengapa intertekstualitas Reynolds yang 

penulis pilih, ini karena dia melakukan upaya-upaya yang sama dengan para 

mufassirin klasik hingga sekarang. Misalnya mengkaji karya mufassirin lainnya, 

menerapkan adagium tafsir: al-Qur’ān yufassir ba’duhu ba’da, dan menggali 

makna-makna term sulit dari sumber tafsir lainnya.  

Dengan menggunakan meode yang mirip dengan ahli tafsir terdahulu, 

ditambah metode interteks yang dia gunakan, dia memberikan gambaran 

bagaimana al-Qur’ān ketika didekati teks-teks biblikal, yaitu akan menghasilkan 

narasi keagamaan yang kaya. Adapun bagaimana isi dan cara analisisnya, 

kelanjutan dan kelengkapannya, penulis akan bahas pada bab keempat. 

Dalam melakukan riset ini, penulis tidak hanya mengambil dari Reynolds 

semata. Karena bila itu dilakukan, tidak ada konsep kebaruan yang akan 

dihasilkan. Oleh karena itu, penulis akan mengkaji pemahaman intertekstualitas 

dari selain Reynolds sebagai upaya komparatif, sehingga memunculkan narasi 

alternatif disebabkan beda kepala yang membahas. Dari teknik komparatif ini, 

diharapkan akan keluar ‘kekhasan’ yang ada pada Reynolds dibandingkan dengan 

yang lainnya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis akan mengupas beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

 Bagaimana Ayat-ayat Ādam di al-Qur’ān dikaji dari sudut pandang tradisi 

Biblikal? 

 Apa kekhasan intertekstualitas Gabriel Said Reynolds? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Riset dilakukan pasti karena ada ujung yang ingin dicapai, yaitu: 

 Mengetahui metode intertekstualitas yang digunakan oleh Reynolds dalam 

mengkaji al-Qur’ān. 

 Menjelaskan manfaat metode intertekstualitas dalam studi al-Qur’ān. 

 Melepaskan stigma umat Islam yang dianggap inklusif oleh sebagian orang 

karena tidak mau menerima sumber yang diluar kalangan mereka. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui belum ada karya yang mengkaji secara khusus 

tentang metode intertekstualitas ayat Ādam yang dikembangkan oleh Reynolds. 

Tetapi bila dipotong-potong menjadi ‘Intertekstualitas al-Qur’ān’ dan ‘Ayat-ayat 

Ādam’, atau ‘Intertekstualitas Ayat-ayat Ādam’ tentu akan memperoleh banyak 

hasil.  

Kajian intertekstualitas al-Qur’ān sebenarnya telah ada sejak dahulu, tercatat 

bahwa John of Damascus (w. 130 H/748 M) dengan karyanya yaitu Liber de 

haeresibus, pada bab threskia ton Ismaeliton, telah membahas isi al-Qur’ān dan 
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mengaitkannya dengan ajaran Kristen Ortodok.
11

 Tetapi ia mengandalkan 

argumen yang memiliki garis besar ‘teks yang lebih tua lebih superior daripada 

yang datang sesudahnya’, sehingga muncullah superioritas teks. Namun bila 

merujuk intertekstualitas dengan semangat filologi post-strukturalis yang dimulai 

dari abad ke-20 hingga sekarang, maka diantaranya adalah Qur’ānic Studies 

Today karya kompilasi beberapa cendekia al-Qur’ān yang membedah topik yang 

beragam dan dengan semangat intertekstualitas; Bible and Qur’ān Essays in 

Scriptural Intertextuality, sesuai dengan namanya, buku kompilasi ini membahas 

bagaimana al-Qur’ān bila dikaji dengan data biblikal; dan lain sebagainya. 

Sedangkan buku yang membahas tentang ayat-ayat Ādam banyak jumlahnya, 

baik di kitab-kitab tafsir maupun buku-buku yang secara khusus mengkaji tentang 

Nabi Ādam. 

Adapun penelitian yang membahas intertekstualitas ayat-ayat Ādam bisa 

dilihat pada Penciptaan Nabi Ādam: Mitos atau Realitas karya Abdus Shabur 

Syahin; Demitologisasi Ādam dan Hawā karya Irwandar; dan lain sebagainya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Demi melakukan riset ini, perlu adanya jenis penelitian yang akan 

menghasikan wacana ilmiah. Penulis memilih penelitian kualitatif yang 

bersifat pustaka murni (library research). Karakteristik jenis penelitian ini 

adalah menggunakan data-data yang bersifat dokumentasi (tulisan) yang 

berkenaan dengan tema bahasan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

                                                 
11

 Hartmut Bobzin, “Pre-1800 Preoccupations of Qur’ānic Studies”, Encyclopaedia of the Qur’ān 

(Leiden: Brill, 2004), IV: 237. 
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Penulis akan menggunakan metode yang telah disusun oleh Abdul 

Mustaqim mengenai meneliti pemikiran tokoh. Beliau menawarkan tahapan-

tahapan sebagai berikut: (1) Menentukan tokoh yang dikaji; (2) Menentukan 

objek formal yang hendak dikaji secara eksplisit; (3) Mengumpulkan data-

data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu pemikiran yang hendak 

diteliti; (4) Melakukan identifikasi terkait komponen yang menjadi bangunan 

pemikiran tokoh, berupa latar belakang pemikiran tokoh, asumsi dasar, 

pandangan mendasar (ontologis) dari tokoh, sumber-sumber pandangan 

tokoh, dan lain-lain; (5) Melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran 

tokoh, yaitu dengan mengemukakan keunggulan dan kekurangan akan tokoh 

yang dikaji; (6) menyimpulkan berdasarkan data penelitian terhadap tokoh 

atas jawaban problem penelitian.
12

 

Pada poin pertama dan kedua telah penulis kemukakan pada latar 

belakang dan akan dijabarkan lebih lanjut pada bab kedua. Poin ketiga dan 

keempat akan penulis bahas di bab ketiga. Poin kelima dibahas pada bab 

keempat. Terakhir, poin keenam, akan penulis tuntaskan pada bab kelima.  

3. Metode Analisis Data 

Penulis akan menggunakan metode deskriptif-analitik, metode yang 

memaparkan masalah dengan menggambarkan situasi atau kejadian, 

sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar 
13

 lalu 

menganalisa dan menjelaskannya. Menurut Creswell, penelitian deskriptif-

                                                 
12

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’ān dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), hlm. 41-

42. 
13

 Moh Nasir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 55. 
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analitik cenderung bersifat induktif.
14

 Tetapi penulis mengambil bentuk 

deduktif, yaitu menganalisa data-data yang bersifat umum kemudian dibawa 

kepada hal yang lebih khusus. Dalam riset ini berarti penulis membawa ayat-

ayat Ādam yang masih umum lalu dikaji secara khusus menurut al-Qur’ān 

dan tradisi Biblikal dari sudut pandang Reynolds. 

4. Sumber Data 

 Data Primer 

Data primer riset ini adalah: (1) The Qurʾān and Its Biblical Subtext 

karya Reynolds; (2) Intertextuality karya Graham Allen; (3) The Qurʾan 

Seminar Commentary: A Collaborative Study of 50 Qurʾānic Passages 

karya kompilasi dimana Reynolds menjadi co-editor dan kontributor. 

 Data Sekunder 

Data sekunder riset ini adalah: (1) The Life of Ādam and Eve and 

Related Literature karya Marinus de Jonge dan Johannes Trump; (2) 

dan jurnal-jurnal lainnya yang membahas tentang ayat-ayat Ādam 

F. Sistematika Penulisan 

Riset ini penulis buat dengan susunan sebagai berikut: 

Bab pertama. Berisi pendahuluan yang membahas latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua. Pembahasan yang meliputi latar belakang kehidupan Gabriel 

Said Reynolds; latar belakang kiprahnya dalam Qur’ānic Studies; dan karya-

karya intelektual Gabriel Said Reynolds. 

                                                 
14

 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian skripsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hlm. 34. 
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Bab ketiga. Mengkaji seputar intertekstualitas al-Qur’ān yang di dalamnya 

terdapat penjelasan definisi intertekstualitas al-Qur’ān, sejauh mana penelitian 

interteks ayat-ayat Adam selama ini, dan perbedaan intertekstualitas dan 

intratekstualitas al-Qur’ān. 

Bab keempat. Penulis akan membagi bab ini menjadi dua bagian. Bagian 

pertama akan mengulas ayat-ayat mana saja yang dinilai sebagai ayat Ādam dan 

bagaimana al-Qur’ān menyampaikan konten tersebut. Bagian kedua membahas 

tentang intertekstualitas ayat-ayat Ādam dengan teks biblikal menurut Reynolds. 

Bab kelima. berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya sekaligus menjawab 

rumusan masalah; lalu diakhiri dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan riset yang telah penulis lakukan, menghasilkan kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, al-Qur’ān ketika ditelaah dari sudut pandang tradisi Biblikal 

berarti melakukan kegiatan intertekstualitas. Dari kegiatan tersebut, ditemukan 

adanya kesamaan-kesamaan antara tradisi Biblikal dengan al-Qur’ān namun tidak 

dipungkiri ada perbedaan mendasar pada titik-titik tertentu.  

Kesamaan kisah, hadir karena secara historis al-Qur’ān berkelindan 

dengan teks-teks terdahulu sehingga tidak mungkin al-Qur’ān tidak 

membahasnya pula. Meskipun demikian ada perbedaan-perbedaan. Bila dijawab 

secara teologi, perbedaan ini disebabkan al-Qur’ān memiliki hak pregoratif 

keilahian untuk memperbaiki, membenarkan, dan menyanggah teks-teks 

terdahulu. Namun bila dijawab secara intertekstualitas, al-Qur’ān membuat 

deviasi atau parole baru yang tidak menyimpang dari kisah-kisah yang ada demi 

membuat keunikan / suatu distingsi yang kuat dari agama-agama sebelumnya. 

Dengan dilakukannya intertekstualitas terhadap al-Qur’ān, akan ditemukan 

narasi kisah Ādam menurut al-Qur’an dan tradisi Biblikal yang masing-masing 

dari mereka bisa saling mengisi. Seandainya ada perbedaan, itu sebagai bukti 

kekayaan narasi dalam agama-agama Ibrahim. 

Kedua, ketika melakukan pendekatan tradisi Biblikal terhadap al-Qur’ān, 

salah satu hambatan yang sering ditemui adalah menyimpulkan teks mana yang 

lebih superior. Ini karena bila dilihat dari sisi historis tradisi Biblikal muncul 
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lebih dahulu dari al-Qur’ān. Tetapi dalam interteks hal tersebut bisa dihindari 

karena tujuan penelitian yang dicari adalah ‘apa yang hendak disampaikan oleh 

teks-teks tersebut?’. Dengan menampilkan pertanyaan itu berarti ada kesadaran 

bahwa teks-teks tersebut memang saling terkait namun fokus ditujukan pada 

‘konten’. 

Bergesernya titik fokus kepada konten membuat penelitian terhadap teks-

teks ini semacam dialog: satu sama lain saling melengkapi adapun bila ada 

perbedaan, merupakan hal yang lumrah karena bedanya konteks-sosial saat teks-

teks tersebut muncul. 

Ketiga, setiap ahli al-Qur’ān memiliki pemahaman dan pengaplikasian 

yang berbeda dalam melakukan kajian intertekstualitas al-Qur’ān. Begitu pula 

Reynolds, dia memiliki kekhasan ketika menggali data Biblikal pada al-Qur’ān, 

dia melibatkan penuh pendapat-pendapat mufassirūn terdahulu. Ini sesuai dengan 

tradisi tafsir Islam yang apabila mengkaji ayat-al-Qur’ān, mereka akan 

memasukkan pula pendapat ahli tafsir lainnya karena khazanah tafsir merupakan 

ilmu yang berkembang yang apabila ingin menghasilkan pemahaman yang baru 

ia harus melihat jauh kepada yang awal. 

Reynolds dalam melakukan interteks tidak berkutat pada superioritas teks. 

Dia fokus kepada sisi linguistik, bisa dilihat bagaimana mula narasi yang dia 

kembangkan dalam riset-risetnya, kajian term-lah yang dia dahulukan. Berangkat 

dari situ lalu dia mencari penjelasan pada tradisi Biblikal sehingga term-term 

yang mungkin semula rancu dalam al-Qur’ān, mendapatkan penjelasan yang 

komprehensif pada teks-teks terdahulu. Bisa dilihat pada kasus term rīsy. 

Kekhasan lainnya yang mungkin hanya bisa terjadi pada Reynolds, bukan 

yang lainnya. Adalah karena latar belakangnya sebagai ahli al-Qur’ān yang taat 
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menganut ajaran Katolik bahkan dia menjabat di Departemen Agama Katolik 

Vatikan. Ini memiliki implikasi yang besar terhadap Qur’ānic Studies yang dia 

lakukan, yaitu weltanschauungnya yang diluar kalangan Islam membuat dia 

objektif ketika mengkaji al-Qur’ān.karena tidak ada perasaan ingin membelanya. 

Dengan weltanschauungnya yang beragama Kristen Katolik, dia bisa melihat ada 

kejanggalan-kejanggalan yang ada pada al-Qur’ān yang mungkin tidak disadari 

oleh mereka yang beragama Islam, namun kejanggalan-kejanggalan tersebut bisa 

dia jawab karena latar belakang akademiknya yang konsentrasi kepada studi al-

Qur’ān. 

B. Saran-Saran 

Setelah menganalisis intertekstualitas ayat-ayat Ādam menurut Gabriel 

Said Reynolds, penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang kiranya bisa 

memperluas, memperdalam, dan kelanjutan dari kajian ini: 

1. Melalui kajian intertekstualitas, kisah Nabi Ādam memiliki penjelasan yang cukup 

banyak. Kajian ini bisa dilanjutkan pada kisah-kisah lainnya yang ada di dalam al-

Qur’ān. Mengingat banyak nama-nama di dalamnya yang hanya ada pada satu-dua 

ayat sehingga jauh dari lengkap untuk difahami, untuk itu intertekstualitas bisa 

dilakukan. 

2. Gabriel Said Reynolds mengedepankan intertekstualitas dari sisi linguistik, tetapi 

banyak ahli tafsir lainnya yang menggunakan pisau asah riset dalam sudut pandang 

sejarah. Meneliti tokoh-tokoh lainnya dengan topik yang sama, Ādam, pasti ada 

perbedaan kesimpulan yang didapatkan. 
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